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ABSTRAK

Nama : Erika Permatasari
Program Studi : Sastra Jepang Sl

Judul - Karakteristik Zen Pada Taman Karesansui

Karesansui merupakan salah satu jenis taman jepang. Pada taman ini elemen
air digantikan oleh pasir yang dibentuk seperti aliran sungai Bentuk taman ini
menggambarkan pegunungan, air terjun, lembah dan sungai dengan menggunakan
batu dan pasir. Biasanya taman karesansui dibangun di kuil-kuil Zen Buddha dan
digunakan sebagai sarana meditasi. Rancangan pada taman Aaresansui mengandung
tujuh karakteristik Zen. Karakteristik itu adalah fukinsei, kanso, koko, shizen, yiigen,
datsuzoku dan sei jaku. Karakteristik Zen sangat mempengaruhi rancangan taman
karesansui. Contohnya, rancangan taman karesanswi di kuil Daisen-in dan Ryoan-ji
sangat natural dan sederhana namun terasa indah. Karak teristik zen ini menghasitkan
seni taman Jepang karesansui yang unik.

Kata Kunci  : Tamun Jepang, Taman Karesanstd, dan Karakteristik Zen Buddha
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BABI
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah

Ajaran Zen Buddha yang berasal dan negaré Cina pertama kali dikenal
oleh masyarakat Jepang pada zaman Kamakura (1192-1333). Pada zaman ini
banyak biksu yang berasal dari negara Jepang seperti Myoan Eisai dan Kigen
Dd&gen sengaja berk unjung ke negara Cina untuk mempelajari ajaran Zen Buddha,
lalu kembali lagi ke negara Jepang Menurut Hisamatsu (1974), penyebaran ajaran
Zen Buddha di negara Jepang tidak hanya dilakukan oleh para biksu Zen asal
itlegara Jepang saja, namun juga diiak ukan oleh para pendeta Zen Buddha dari
negara Cina seperti Lan-Hsiu Tao-Lung dan Wu-an P’u-ning.

Secara perlahan-lahan ajaran Zen Buddha yang awalnya sulit diterima oleh
masyarakat Jepang dikarenakan adanya pertentangan dari sek te-sekte Buddha
lainnya di negara Jepang, mulai berkembang pesat pada zaman Kamakura Di
bawah pengaruh ajaran Zen Buddha yang dibawa dari negara Cina digabungkan
dengan hasil pemikiran kreatif bangsa Jepang, Zen Buddha yang berasal dari
negara Cina secara berangsur-angsur terbentuk menjadi kebudar/aan Zen Buddha
yang baru di negara Jepang. Untuk psrtama kalinya di negare Jepang pada zaman
Kamak ura ini, dibangun lima kuil besar Zen Buddha yang disebut “Lima Kuil
Agung Kamak ura”. Selanjutnya, di Kyoto lima kuil besar lainnya yang disebut
“Lima Kuil Agung Kyoto” juga dibangun bersamaan dengan dibangunnya kuil
Daitoku-ji, Mydshin-ji, dan beberapa kuil-kuil besar Zen Buddha lainnya. Di
setiap kuil-kuil memiliki bangunan dan taman yang dibangun dengan gaya khusus
Zen Buddha

Zaman Kamak ura (1192-1333) bisa dikatakan sebagai periode emas bagi
ajaran Zen Buddha karena pada zaman ini ajaran Zen Buddha tidak hanya meluas
di kalangan para biksu Zen Buddha saja namun juga di kalangan masyarakat
awam Jepang pada saat itu. Menurut Hisamatsu (1974), Zen Buddha
mempengaruhi kehidupan masyarakat Jepang secara umum, tidak hanya dalam
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segi religius saja namun telah merasuk hingga ke segala segi kehidupan, termasuk
di dalamnya bidang kesenian.

Karya seni Zen memiliki karakteristik khusus yang membedakannya
dengan karya seni lainnya. Dalam karya seni Zen terkandung prinsip-prinsip
ajaran Zen Buddha diantaranya fukinsei (R ¥JE5), kanso (f# %), koko (AL,
shizen (B #R), yiigen (M%), datsuzoku (B4 ) dan sei jaku @)

Fukinsei atau asimetri memiliki pengertian ketidakteraturan. Menurut
Hisamatsu (1974), dalam ajaran Zen Buddha asimetri mempunyai makna tidak
teratur ataupun tidak rata. Kanso memiliki arti kesederhanaan, Kesederhanaan
yang dimaksud bukan dari kesederhanaan yang bersifat negatif tetapi
kesederhanaan dalam konteks berhemat. Kesederhanaan karya seni terlihat dari
bentuk karya seni yang dapat mewakilkan keseluruhan sifat dari karya seni
tersebut tanpa harus menggunakan material secara berlebihan di dalarnya. Koks
bera:ti  keagungan yang tinggi dan dicapai ketika karya seni tersebut
menampakkan kondisi telah berumur. Shizen mempunyai pengertian sesuatu yang
bersifat alami. Yigen adalah makna yang dalam dan makna tersebut dapat
ditangkap ketika kita melibat dan menghayati bentuk dai suatu karya karena
setiap pengekspresian bentuk dari karya seni Zen tentunya mengandung makna
yang dalam. Datsuzoku memiliki arti bebas dari keterikatan pada peraturan-
peraturan dan patokan-patokan. Peraturan-peraturan yang mengikat ini dianggap
akan membatasi dan membebani pikiran sehingga dayfl kretifitas deni tidak dapat
muncul. Karakteristik yang terakhir adalah seijaku yang berarti munculnya rasa
ketenangan batin ketika kita irenikmati karya seni tersebut.

Dalam bukunya, Hisamatsu Shinichi menjelaskan bahwa tujuh
karakteristik seni Zen ini dapat digunakan untuk engungkapkan bentuk-bentuk
keindahan karya seni di negara Jepang. Bentuk-bentuk karya seni tersebut, antara
lain seni kaligrafi ( Zen Calligraphy ), seni arsitektur ( Zen Architecture ), seni
keramik (Zen Craff), seni drama (Zen Dramatic Art), seni merangkai bunga ( Zen
Ixebana ), dan seni taman ( Zen Garden ).

Seni taman Jepang sebagai salah satu karya seni Zen tidak terlepas dari
tujuh karakteristik dijtas. Unsur alami sangat kental dalam seni taman Jepang.
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Taman Jepang yang dibentuk menyerupai miniatur alam merupakan salah satu
wujud kecintaan masyarakat Jepang terhadap alam. Keinginan agar selalu dekat
dengan alam mendorong orang Jepang untuk membuat taman kecil di rumah
mereka walaupun hanya menggunakan lahan yang sempit.

Istilah taman atau niwa ( & ), pertama kali muncul dalam literatur tua
Jepang Nihonshoki (B ZA<##2). Namun, konsep taman yang diungkapkan dalam
Nihonshoki berbeda dengan konsep taman pada zaman ini. Dalam Nihonshoki,
konsep taman menyerupai fakamiya (55 ) di daerah prefek tur Fuk uoka, yang
merupakan area luas berbatu dan ditanami pohon sakaki (F#) yakni pohon yang
dianggap keramat dalam ajaran Shinto dan disucikan sebagai tempat untuk berdoa
dan meminta pertolongan kepada dewa. Hayakawa (1973) mengatakan di dalam
ajaran Shinto, dewa memanifestasikan dinnya dalam objek-objek natural seperti,
gunung, lembah, batu, dan pohon.

Dengan berjalannya waktu, konsep dan flungsi taman di Jepang mengalami
perkembangan Di zaman Heian (794-1185) taman digunakan sebagai tempat
pembacaan puisi dan tempat bermain para bangsawan. Taman ini disebut dengan
chisen shiyi teien (MR i FERE). Di dalam Encyclopedia Kodansha (1998)
disebutkan pahwa pada zaman Kamakura (1192-1333) taman digunakan sebagai
tempat untuk meditasi oleh para biksu Zen Buddha yg disebut kansho niwa (l8lH
JEE). Selanjutnya, muncul roji niwa (B H#IGT) yang digunakan untuk melengkapi
upacara minum teh pada zaman Muromachi (1333-1568) dan Mombyama (1568-
1600), dikuti oleh kemunculan taman di rumah-rumah orang perkotaan yang
disebut tsubo niwa (FEEE) di zaman Edo (1600-1868).Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat dilihat bahwa perkernbangan zaman melahirkan jenis-jenis taman
Jepang yang baru dengan fungsi-fungsi yang berbeda.

Pada akhir zaman Edo (1600-1868), keseluruhan seni taman
diklasi,Tkasikan menjadi tiga jenis, yaitu tsuki-yama (1), cha-niwa (GREE), dan
karesansui ($4i17K) atau hira-niwa (SEEE) . Taman tsuki-yama merupakan
taman yang terdin atas satu atau beberapa bukit buatan. Bentuk taman ini biasa
dikombinasikan dengan elemen air dalam bentuk kolam maupun sungai Cha-
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niwa merupakan taman yang dibuat untuk menunjang proses upacara minum teh
Jenis taman yang terakhir adalah taman karesansui yang digunakan sebagai sarana
meditasi para biksu Zen Buddha

Apabila dibandingan dengan jenis taman lainnya, taman gaya karesansui
memiliki keunikan tersendiri. Definisi taman karesarsui menurut Nihon Kokugo

Dai jiten (B Z<[E&h X FFIL) adalah sebagai berik ut:

B EA e e

WliAis B AR ©. A% HOARNT, BORT Clke &

B4 B, HEAE, GENDEbo - M m ORB TR
s

Artinya:

Karesansui merupakan bentuk taman Jepang vyang tidak
menggunakan air dan menggambarkan pemandangan alam
dengan menggunakan batu dan pasir putih. Karesansui lahir dani
pengaruh ajaran Zen Buddha yang berasal dari negara Cina pada
zaman Muromachi (Shogakukan, 1993, p. 245).

Seni taman karesansui ini tidak menggunakan elemen air sama sekali.
Elemen air digantikan oleh pasir yang dibentuk menyerupai aliran atan pusaran air
dan menjadikan batu dan pasir sebagai elemen utama seni taman gaya karesansui.
Batu dan pasir digunakan untuk menggambarkan pegunungan, lembah maupun
pulau. Taman ini juga cenderung gersang tanpa tanaman Apabila ada tanaman di
dalamnya, jumlahnya sangat terbatas dan tidak diletakkan ditengah-tengah taman.
Menurut Engel (1980), pesona keindahan taman karesansui bergantung pada efek
simbolisnya yang abstrak yang dihasilkan di dalam pemikiran orang yang
melihatnya, sehingga orang yang melihat taman ini akan menciptakan
pemandangan sendiri di dalam imajinasinya. Diantara taman-taman karesansui
yang terdapat di negara Jepang, taman karzsansui di kuil Daisen-in dan Ryoan-ji
di Kyoto yang paling terkenal Engel (1986) mengatakan kesederhanaan dari
taman karesansui berakar dari kecintaan masyarakat Jepang terhadap alam dan
keinginan mereka untuk mengekspresikannya ke dalam bentuk taman.
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Taman karesansui tidak menggunakan elemen air di dalamnya karena
bunyi air dianggap dapat menggangu pikiran sesorang yang sedang melakukan
meditast. Namun hal ini tidak mengurangi nilai keindahan serta makna yang
terkandung di dalamnya sebagai salah satu karya seni Zen. Hisamatsu (1974)
mengatakan filosofi ajaran Zen Buddha yang terkandung di dalam seni taman
menjadikan orang yang berjalan di dalam taman tersebut merasakan ketenangan
dan dengan sendirinya akan memahami Zen.

Taman karesansui mengandung nilai-nilai keindahan karya seni Zen
Jepang seperti yang diungkapkan oleh Hisamatsn Shin’ichi seorang filsuf Zen
Buddha dari Jepang. Penerapan karakteristik Zen ke dalam seni taman Jepang
gaya karensansui membuat taman ini memiliki keunikan dan kesederhanaan,
namun di satu sisi juga mempunyai makna religius. Hal ini Jah yang membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai karakteristik Zen pada seni

taman gaya karesansui,

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
bahwa seni taman Jepang mendapatkan pengaruh dari ajaran Zen Buddba dari
negara Cina. Karakterishk seni Zen menjadi ciri yang menandai seni taman
Jepang. Seni taman Jepang dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu ssuki-yarma,
cha-niwa, dan karesansui atan hira-niwa. Masing-masing jenis taman memiliki

fungsi dan bentuk yang berbeda,

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah pada
karakteristik Zen dalam seni taman gaya karesansui di kuil Daisen-in dan Ryoan-
Ji yang terkenal di Kyoto.
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1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah
yaitu karakteristik Zen pada seni taman karesansui dan penerapannya pada taman

bergaya karesansui di kuil Daisen-in dan Ryoan-ji di Jepang.

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan memahami

karakteristik Zen pada seni taman karesansui di taman kuil Daisen-in dan Ryoan-

ji.

1.6. Landasan Teori

Untuk memperkuat penulisan skripsi tentang karakteristik Zen pada taman
karesansui ‘ni, penulis menggunakan teori estetika Zen yang diungkapkan oleh
Hisamatsu Shin’ichi dalam bukunya Zen and The Fine Ar:.

Hisamatsu (1974) mengataican: The Seven Characteristics found in
every one of Zen art are : Asymmetry, Simplicity, Austere
Sublimity, Naturalness, Subile Profundity, Freedom from
Attachment, and Tranquillity. The order of these seven does not in
any sense indicate the degree of their importance ; each of the
seven is of equal signific ance (p. 29).

Pada setiap karya seni Zen terkandung tujuh karakteristik. Karakteristi.k
tersebut antara lain, asimetri atau fukinsei (A~ #J7), kesederhanaan atau kanso
(ffi %), keagungan yang tinggi atau koks (37), kealamian atau shizen (H#R),
makna yang dalam atau yiigen (), kebebasan dari keterikatan atau datsuzoku
(B5i4#8), dan ketenangan atau seijoku (#%). Urutan dari ketujuh karakteristik ini
tidak menunjukan tingkat dari pentingnya karakteristik tersebut dalam karya seni
zen, akan tetapi setiap karakter yang merupakan bagian dari ketujuh karakteristik
ini sama pentingnya.

Ketujuh karakteristik di atas bisa ditemukan dalam bentuk karya seni Zen
apapun termasuk di dalamnya seni taman Jepang gaya karesansui. Karesansui
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merupakan jenis taman jepang dan merupakan salah satu cerminan dari
pengeksperian ajaran Zen Buddha dalam bentuk karya seni

FEOK DRt ke & DK L 7= B0, Bt (As b £ D i

ThHOEROEWR T, EREWNO LR BB -
LIWOETH MR, HICRILUADERRRE LToORMEFD

FATICHL, Aiabid T bE0 A LNEE B2 B 55 = b1,

FROH2 HFEICL VDR TED, Hilkdieh bREOE
YO SEARATE EoTUNVD,

Artinya:

Gaya taman karesansui adalah hasil dari kebudayaan daratan khususnya
ajaran  Buddha dan berbagai macam produk kesenian maupun
kebudayaannyz. Berbagai bentuk kesenian dan kebudayaan dari hasil
pemikiran ajaran Buddha tidak hanya memberikan pengaruh yang kuat
terhadap tekmk bertaman saja. Khususnya dalam perkembangan tainan
Jepang, kedekatannya dengan alam dipengaruhi oleh ajran Zein Buddha
Taman kcresansui dikatakan merupakan taman yarc mencontoh taman-
taman di dalam lukisan dan taman ini biasa dikenal dengan taman Zen
(Kenchiku, 1992, p. 25).

Berdasarkan pernyataan di atas bisa dilihat bahwa kedekatan hubungan taman
gaya karesansui dengan alam dipengaruhi oleh ajaran Zen Buddha sehingga
taman karesansui juga sering dikenal sebagai iaman Zen. Gaya ini merupakan

realisasi dari taman di dalam lukisan-lukisan.

Dalam buku The Garden Art of Japan, Hayakawa (1984)
mengatakan: karesansui is not created specifically o be shown to
people, but viewers nonetheless sense something profoundly
moving in them. The believer discovers in them a world of Zen

Spirit (p. 74).

Taman karesansui tidak dibuat secara khusus untuk diperlihatkan kepada
orang-orang. Orang yang mehhat taman karesansui akan merasakan ada sesuatu
yang dalam bergerak di dalam diri mereka Orang yang percaya hal tersebut
menganggap hal itu adalah spirir dan ajaran Zen Buddha. Lebih lanjut, Hayakawa
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menambahkan bahwa taman karesansui merupakan pembuatan kembali alam

semesta ke dalam bentuk yang lebih kecil.

L7. Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengari metode deskriptif analitis,
vaitu memaparkan dengan menganalisa data. Referensi untuk penulisan im
diperoleh dari penelitian dalam buku-buku yang berhubungan dengan tema

penelitian.

1.8. Manfaat Pcnelitian

Manfaat peneiitian ini agar penulis mendapatkan suatu pembelajaran
tentang seni taman Jepang dan karakieristik seni Zen. Penulis berharap penzlitian
ini dapat bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam pengetahuan

mengenat seni taman karesansui dan seru Zen.

L9. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari V bab yang masing-masing babnya akan

membahas pokok-pokok bahasan tersendin, seperty;

BAB I Penidahufuan - yang berisi Latar Belak ang Masalah. Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Peneltian, Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Si-stemalika Penyajan

BAB II Zen Buddhz dalam Masyarakat Jepang. Yang terdiri dari sub
bab antara lain, Perkenalan Zen Buddha di Negara Jepang,
Konsep Ajaran Zen Buddha, Pengaruh Zen Buddha terhadap
Karya Seni, dan Karak teristik Karya Seni Zen.

BAB I Seni Taman di Jepang yang terdin dan sub bab antara lain,
Sejarah Seni Taman Jepany dan Jenis Seni Taman Jepang.

BAB IV Jenis Matenal dan Karaktenistik Zen Pada Taman Karesansui
yang terdin dari sub bab antarz lain, Jenis Material Taman
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Karesansui dan Analisis Karakteristik Zen Pada Semi Taman
Karesansui.
BAB V Kesimpulan
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